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ABSTRAK 

Linda Lismawati / 222015303 / Analisis Potensi dan Kontribusi Pajak Reklame Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis potensi dan kontribusi pajak reklame dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah kota palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang. Variabel 

dalam penelitian ini adalah potensi dan kontribusi pajak reklame. Data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh data yang diperoleh di Badan 

Pengelolaan Pajak Daerah, dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain  Penerimaan pajak 

reklame di kota Palembang memiliki potensi yang cukup besar terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kota Palembang, potensi penerimaan pajak reklame pada tahun 2019 adalah sebesar Rp 

18,559,145,378.  Kontribusi yang diberikan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Palembang masih tergolong “sangat kurang” karena rasio kontribusi yang diberikan pada tahun 2014 

sampai dengan 2018 rata-rata kurang dari 10%. Upaya-upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak 

reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah dengan menjalin kemitraan yang baik dengan para wajib 

pajak dengan cara mepenyuluhan kepada wajib pajak, serta melakukan evaluasi hasil pelaksanaan 

pemungutan pajak reklame. Pemerintah juga dapat mencari objek dan subjek pajak baru dan 

melakukan pendataan ulang terhadap para wajib paja yang sudah ada. 

Kata Kunci: Potensi, Kontribusi, Pajak Reklame, Pendapatan Asli Daerah
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Abstract 

 
Linda Lismawati / 222015303/ The Analysis of Potential and Contribution of Tax Advertisements 

in Increasing Local Revenue of Palembang. 

  

This study aimed to determine the analysis of the potential and contribution of tax advertisement in 

increasing local revenue of Palembang. This study was descriptive research. This study was 

conducted at the Regional Tax Management office of Palembang. The variables in this study were 

the potential and contribution of advertisement tax. The data used were primary data and secondary 

data with data collection techniques using interviews and observation. Based on the results of 

research conducted on all data obtained at the Regional Tax Management office, several 

conclusions could be drawn, among others, advertisement tax revenue in the city of Palembang has 

considerable potential towards the Original Revenue of the Palembang, the potential for 

advertisement tax revenue in 2019 is Rp. 18,559,145,378. The contribution of advertisement tax to 

Palembang's Original Local Revenue was still classified as "very less" because the ratio of 

contributions made in 2014 to 2018 averaged was less than 10%. Efforts to increase advertisement 

tax revenue from Regional Original Revenue by establishing good partnerships with taxpayers by 

providing information to taxpayers, as well as evaluating the results of the implementation of 

advertisement tax collection. The government could also look for new tax objects and subjects and 

re-collect data on existing taxpayers. 

 

Keywords: Potential, Contribution, Advertisement Tax, Local Revenue. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan 

dalam rangka pengembangan atau mengadakan perubahan-perubahan kearah 

keadaan yang lebih baik. Tujuan pembangunan nasional adalah untuk 

mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata baik materil maupun 

spiritual melalui peningkatan taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan seluruh 

rakyat Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Demi tercapainya pembangunan nasional, maka penyusunan program 

pembangunan tersebut mengikuti suatu pola atau tatanan yang telah ditentukan 

di dalam pemeritahan negara Indonesia. Dalam pelaksaan pembangunan 

nasional tersebut tidak terlepas oleh adanya pembangunan daerah. Untuk 

mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara dalam pembiayaan 

pembangunan yaitu dengan menggali sumber-sumber dana yang berasal dari 

dalam negara berupa pajak. 

Negara Indonesia merupakan negara yang menganut sistem otonomi daerah 

dalam menjalankan pemerintahannya. Otonomi daerah sendiri merupakan 

salah satu wujud reformasi terhadap penyelenggaraan pemerintah daerah 

provinsi/kabupaten/kota demi mengantisipasi berbagai tuntutan perubahan 

ketatanegaraan baik secara sosial maupun politik yang berasal dari dalam 

negeri maupun luar negeri. Adanya otonomi daerah di Indonesia, menuntut 

setiap daerah atau kota mampu merencanakan sumber pendapatan tiap daerah,
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dan mempersiapkan sumber daya manusia yang baik, sumber keuangan yang 

cukup serta sarana dan prasarana yang memadai dalam pelaksanaannya. 

Pelaksanaan otonomi daerah memberikan kewenangan kepada daerah untuk 

mengatur dan mengelola rumah tangga daerahnya masing-masing. Pemerintah 

adalah sebagai administrator, masing-masing daerah tersebut harus bertindak 

lebih efektif dan efisien secara optimal agar pengelolaan daerahnya lebih 

terfokus dan mencapai sasaran yang telah ditentukan. Pemerintah daerah harus 

mulai mencari sumber-sumber lainnya yang ada di daerah untuk diandalkan 

sebagai tulang punggung PAD. Dalam menjalankan fungsi dan kewenangan 

pemerintah daerah tersebut dalam bentuk pelaksanaan kewenangan, setiap 

masing-masing daerah harus dapat mengenali potensi dan mengidentifikasi 

sumber-sumber daya yang dimilikinya. 

Pemerintah daerah wajib aktif menggali potensi keuangannya, baik 

melalui intensifikasi yaitu dengan pemanfaatan secara optimal sumber 

pendapatan daerah maupun melalui ekstensifikasi objek pendapatan 

daerahnya, khususnya untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan pemerintah 

dan pembangunan didaerahnya melalui Pendapatan Asli Daerah (PAD). Untuk 

meningkatkan akuntabilitas dan keleluasaan dalam pengelolaan keuangan 

daerah diwujudkan dalam bentuk penetapan Anggaran Pendapatan dan Biaya 

Daerah (APBD) sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masing-masing daerah. 

Sumber-sumber penerimaan daerah yang potensial harus digali secara 

maksimal di dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk 

diantaranya adalah pajak daerah dan retribusi daerah yang sejak lama sudah 
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menjadi salah satu unsur PAD yang utama. Semakin tinggi kewenangan 

keuangan yang dimiliki masing-masing daerah, maka semakin tinggi peranan 

PAD dalam struktur keuangan daerahnya. Salah satu sumber PAD dalam 

APBD adalah pajak daerah. 

Secara umum pajak adalah pungutan dari masyarakat oleh negara 

(pemerintah) berdasarkan Undang-Undang yang bersifat dapat dipaksa dan 

terutang oleh wajib pajak membayarnya dengan tidak mendapat prestasi 

kembali (kontraprestasi/balas jasa) secara langsung, yang hasilnya digunakan 

untuk membiayai pengeluaran. Di Indonesia pemungutan pajak menggunakan 

sistem pemungutan pajak Self Assessment System, yaitu suatu sistem 

pemungutan pajak yang memberikan wewenang kepercayaan, dan tanggung 

jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar dan melaporkan 

sendiri besarnya pajak yang harus dibayar dan aparat pajak (fiskus) hanya 

bertugas melakukan penyuluhan, pembinaan, pengawasan dan pemeriksaan 

terhadap kewajiban perpajakannya. Dengan sistem ini pelaksanaan 

administrasi perpajakan diharapkan dapat mempermudah dalam pelaksanaan, 

tertib dan terkendali. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah terbagi menjadi dua yaitu Pajak Provinsi dan Pajak 

Kabupaten/Kota. Menurut pasal 1  Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 

menyatakan bahwa : “Pajak daerah yang disebut pajak adalah kontribusi wajib 

kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan 
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secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat.” Dengan adanya peraturan daerah tentang pengenaan 

pemungutan pajak memberikan peluang kepada daerah kabupaten/kota untuk 

memungut jenis pajak daerah lain yang dipandang memenuhi syarat. 

Pendapatan jenis pajak lainnya harus benar-benar bersifat spesifik dan 

potensial didaerah.  

Berdasarkan pengertian diatas dimaksudkan untuk memberikan 

keleluasaan kepada daerah kabupaten/kota dalam mengantisipsi situasi dan 

kondisi serta perkembangan perekonomian daerah pada masa yang akan 

mendatang. Pemungutan pajak daerah yang dilakukan oleh pemerintah 

kabupaten/kota kepada masyarakat juga bertujuan untuk membiayai 

penyelenggaraan tugas-tugas pemerintah, pembangunan dan pembinaan 

kemasyarakatan secara berdayaguna dan berhasil dalam upaya meningkatkan 

taraf hidup bagi masyarakat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Krishna (2017) dengan judul analisis 

kontribusi pajak reklame dalam menigkatkan Pendapatan Asli Daerah di kota 

Samarinda menunjukan bahwa selama lima tahun rata-rata 80,96% yang 

artinya pajak reklame relatif kecil dalam memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

Penelitian yang dilakukan oleh Reny (2013)  dengan judul analisis 

pengaruh pemungutan pajak reklame terhadap upaya peningkatan Pendapatan 

Asli Daerah kota Surabaya menunjukan bahwa pemungutan pajak reklame 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pendapatan asli 
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daerah pada kota Surabaya, namun penerimaan pajak reklame kota Surabaya 

memiliki hubungan yang kuat dan positif atau searah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wirawan dkk (2009) dengan judul 

Potensi Pajak Reklame di Kota Yogyakarta. Penelitian ini menginvestigasi 

potensi pajak reklame mengalami pertumbuhan dan dimasa mendatang 

trendnya positif tetapi kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi daerah 

selama 1997-2006 dikatakan tidak potensial (kurang dari 50%). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ike (2017) dengan judul efektivitas 

pajak parkir dan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah kota Kediri 

tahun 2014-2016 menunjukan bahwa efektivitas pencapaian target penerimaan 

pajak parkir dan pajak reklame untuk tahun 2014-2016 dinilai sangat efektif 

dan secara keseluruhan kontribusi pajak parkir dan pajak reklame di kota 

Kediri tahun 204-2016 cukup baik dengan memberikan kontribusi rata-rata 

sebesar 2,07% dalam 3 (tiga) tahun terakhir.  

Penelitian yang dilakukan oleh Raymond dkk (2017) dengan judul 

analisis potensi, efektifitas, efisiensi, dan kontribusi pajak reklame terhadap 

penerimaan pajak daerah di kabupaten Minahasa Utara menunjukan 

pemungutan pajak reklame di kabupaten Minahasa Utara dapat dikatakan 

sangat efisien karena tidak mengeluarkan biaya, namun kontribusi pajak 

reklame terhadap pajak daerah tergolong sangat kurang.  

Penelitian Sebelumnya yang dilakukan oleh Reka dkk (2018) dengan 

judul analisis efektivitas dan kontribusi pajak reklame terhadap Pendapatan 

Asli Daerah di kota Malang menunjukan bahwa pajak reklame bersifat kuat 
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dan positif terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar 0,604 menurut 

interprestasi koefisien. Sehingga setiap penambahan pendapatan dari pajak 

reklame akan mengakibatkan penambahan penerimaan pada Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan setiap pengurangan pendapatan dari pajak reklame akan 

mengakibatkan pengurangan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Penelitian selanjutnya oleh Markus dkk (2018) dengan judul analisis 

efektivitas dan kontribusi pajak reklame terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD) di kota Manado 2011-2015 menunjukan bahwa efektivitas penerimaan 

pajak reklame yang awalnya “kurang efektif” menjadi “sangat efektif” 

dikarenakan pemberian sanksi yang tegas dari Dinas Pendapatan kota Manado 

dan hal yang berdampak positif pada penerimaan pajak reklame. Rata-rata laju 

pertumbuhan pajak reklame dikota Manado dari tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2016 sebesar 23,39%. 

Pajak reklame merupakan bagian dari Pajak Daerah yang diatur dalam 

peraturan daerah Nomor 28 Tahun 2009 yang menyatakan bahwa wajib pajak 

orang pribadi atau badan yang menurut peraturan perundang-undangan pajak 

diwajibkan untuk melakukan pembayaran pajak. Objek pajak reklame adalah 

semua penyelenggara reklame. Sedangkan reklame adalah benda, alat, 

perbuatan, atau media yang bentuk dan corak yang ragamnya dirancang untuk 

tujuan komersial memperkenalkan, menganjurkan, mempromosikan, atau 

untuk menarik perhatian umum terhadap barang, jasa, orang, atau badan, yang 

dapat dilihat, dibaca, didengar, dirasakan, dan/atau dinikmati oleh umum. 
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Mengingat Pentingnya Pajak daerah sebagai sumber Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) maka Pemerintah kota Palembang berusaha memungut pajak 

daerah secara profesional dan transparan berdasarkan peraturan Perundang-

Undangan yang telah ditetapkan serta dapat mencapai target realisasi 

penerimaan pajak daerah yang telah ditetapkan dalam rangka optimalisasi dan 

usaha meningkatkan kontribusinya terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD). 

Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) adalah suatu instansi yang 

bertujuan untuk mengumpulkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

yang bersumber dari pajak daerah dan retribusi daerah dan pajak lainnya untuk 

pembangunan daerah. Untuk mewujudkan keinginan tersebut, supaya 

pengelolaan pendapatan asli daerah dapat dilaksanakan dengan baik serta 

berhasil, maka dengan keputusan Peraturan Daerah kota Palembang Nomor 14 

Tahun 2010 tentang pajak reklame, serta peraturan Walikota Palembang 

Nomor 18 Tahun 2011 tentang persyaratan, mekanisme dan prosedur tetap 

pemungutan pajak reklame. 

Target dan realisasi Pajak Reklame dan Pendapatan Asli Daerah pada 

tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 berdasarkan sumber dari Badan 

Pengelolaan Pajak Daerah kota Palembang dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 
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Tabel I.1 

Target dan Realisasi Pajak Reklame 

Kota Palembang 

Periode Tahun 2014-2018 

 

Tahun Target Pajak Reklame Realisasi Pajak Reklame  % 

2014 13.500.000.000 14.185.516.850 105,08% 

2015 14.890.000.000 15.318.876.606 102,88% 

2016 15.604.719.571 16.567.211.469 106,17% 

2017 17.605.000.000 18.113.700.816 102,89% 

2018 19.200.000.000 17.641.773.173 91,88% 

   Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Palembang, 2019 

Tabel I.2 

Target dan Realiasi Pendapatan Asli Daerah 

Kota Palembang 

Periode Tahun 2014-2018 

 

Tahun  Target Pendapatan 

Asli Daerah 

Realisasi Pendapatan 

Asli Daerah 

% 

2014 753.849.902.820 734.256.304.590,46 97,40% 

2015 749.544.182.021 736.926.505.928 98,32% 

2016 840.572.306.099 781.346.935.715 92,95% 

2017 1.099.308.967.841 1.091.704.605.854 99,31% 

2018 1.100.505.155.700 953.257.612.127 86,62% 

 Sumber: Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Palembag, 2019 

Pada tahun 2018 lalu banyak reklame yang melanggar aturan sehingga 

harus di segel dan dibongkar oleh pihak KPK. Hal itu dikarenakan ratusan 

reklame menunggak pajak dan tidak memiliki izin pendirian. Penyegelan 

sendiri dilakukan dengan pemasangan stiker besar bertuliskan ‘Reklame ini 

melanggar’. Untuk penerimaan pajak dari papan reklame sendiri kontribusinya 

terhadap PAD kota Palembang cukup besar. 
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Berdasarkan laporan Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) dalam 

Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester 1 Tahun 2018 terdapat permasalahan 

ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan yang dapat 

mengakibatkan kekurangan penerimaan atas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (LKPD) tahun 2017 yaitu “pendapatan pajak dan retribusi yang belum 

dikenakan bunga keterlambatan/ belum diterima/ belum optimal 

pemungutannya, dan pencairan jaminan pelaksanaan pembangunan gedung 

sebesar Rp 1,21 miliar.” 

Dari hasil wawancara peniliti dengan staf kasi pajak reklame di Badan 

Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) kota Palembang menyatakan bahwa pada 

tahun 2018 lalu banyak reklame yang terpasang untuk tetapi tidak memiliki 

izin pendirian dan juga tidak membayar pajak reklame, reklame-reklame ini 

terpasang disepanjang jalan protokol sehingga reklame yang terpasang harus 

disegel oleh pemerintah atau KPK. Pada tahun 2018 lalu juga mendekati masa 

pemilu, yang dimana pemasangan reklame untuk kepentingan pemilu ini tidak 

dikenakan pajak. 

Mengingat kepatuhan merupakan aspek penting dalam peningkatan 

penerimaan pajak, maka perlu di kaji tentang bagiamana potensi dan kontribusi 

dalam memaknai pemahaman peraturan daerah maupun sistem pemungutan 

pajak yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yang nantinya akan 

menambah penerimaan pajak reklame guna meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) kota Palembang. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Potensi dan 
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Kontribusi Pajak Reklame Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) kota Pelembang”. 

B. Rumusan Masalah  

Perumusan masalah dari uraian diatas adalah: 

1. Bagaimana potensi Pajak Reklame dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah di kota Palembang pada tahun 2019? 

2. Bagaimana kontribusi pajak reklame dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah kota Palembang pada tahun  2014 sampai dengan 2018? 

3. Bagaimana upaya-upaya pemerintah dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui potensi pajak reklame dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah kota Palembang pada tahun 2019. 

2. Untuk mengetahui kontribusi pajak reklame dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah kota Palembang pada kurun waktu 2014-2018. 

3. Untuk mengetahui upaya-upaya pemerintah dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah. 

D. Manfaat penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai 

pihak antara lain: 
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1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis 

tentang potensi pajak reklame dan kontribusinya di kota Palembang. 

2. Bagi Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) kota Palembang 

Memberikan masukan yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan mengenai potensi pajak reklame dan kontribusinya 

terhadap Pajak Pendapatan Asli Daerah (PAD) di kota Palembang. 

3. Bagi Almamater 

Sebagai bahan referensi serta dapat menambah pengetahuan dan bahan 

pertimbangan untuk peneliti selanjutnya. 
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